BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di-cra globalisasi saat ini banyak masyarakat lebih antusias dalam mengikuti
perhembangan dunia yang semakin cepal. Saiah satunya pada sektor kecantikan.
Kebutuhan akan produk kecantikan akhir-akhir ini semakin meningkat dari
produk kosmetik maupun produk skincare. Bagi scorang wanita kosmetik dan
skincare merupakan kebutuhan sehari-hari, hal ini terjadi karena penampiian
merupakan modal dan investasi yang dimiliki oleh wanita. Bahkan sectelah
terjadinya Covid-19, mengakibatkan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya kesehatan kuiit dan Kecantikan di masa kini. Kondisi ini juga
h.}rpz-ngnn»uh h}rh:ui:\p gava hidnp dan kancamai n\:\\*}/:lmk:\t h\rh:ul:\p prndnk
kecanukan. Berdasarkan laporan darnn BPOM mencatat,industri kosmeuk di
Indonesia ditandar dengan pertumbuhan jumlah industrt kosmetik di Indonesia
yvang mencapai 21.9%, yakni dari 913 perusahaan di tahun 2022 menjadi 1.010
perusahaan pada pertengahan 2023. Industn kosmeuk nasional juga mampu
menembus pasar ekspor dimana secara kumulaul untuk periode Januan-
November 2023 nilai ekspor untuk produk kosmeuk, wewangian, dan essential
oils tercatat mencapat USD770.8 juta.

Selain itu. Brand Awareness juga turut mempengaruhi minat beli produk.
Menurut (Scammon & Keller, 2016) Brand Awareness adalah konsumen yang

mempunyail kemampuan potensial untuk mengenail atau mengingat suatu merek

bahwa suatu merek termasuk ke dalam kategori tertentu. Brand Awareness dapat



tercipta berdasarkan pengalaman pribadi maupun mendengar reputasi produk dari
orang lain. Faktor lain yaitu minat beli, Istilah minat beli memiliki makna dan
tujuan umumnya digunakan untuk memahami tujuan konsumen dalam membuat
suatu keputusan pembelian. Semakin baik citra dari suatu produk atau merek.
semakin meningkatkan minat keputusan konsumen untuk melakukan pembelian
terhadap suatu produk atau merek tersebul. Seiring perkembangan jaman banyak
brand kecantikan lokal yang memliki kualitas produk yang bagus, hal ini
menycebabkan persaingan perusahaan semakin ketat. Dalam memenuhi kebutuhan
Konsumennya, banyaknya perusahaan kecantikan yang menggunakan bahan non
Kimia schingga aman bagi kulit remaja sampai tua. Citra merek perusahaan dapat
menjadikan daya tark tersendiri bagi konsumen.

Hal mie sangat penting dalam memberikan identitas produk  untuk  proscs
pemasaran kepada konsumen. Dengan adanya Brand Awareness atau kesadaran
merek konsumen akan selalu mengenali sebuah merek dalam bentuk nama, logo,
serta slogan-sfogan yang digunakan brand untuk mempromosikan produknya.
Semakin hanvaknya neaha di hidang kecantiban meniadikan produk Facetoloa
yang berlokast di Graha Pratama Building. JI. Leyen M. 1. Haryono No.KAV 15,
RTTI/RW.S, Tebet Bar, Kece. Tebet. Kota Jakarta Selatan., Dacrah Khusus
Ibukota Jakarta 12810 menyadani bahwa hal tersebut sangat penting untuk
Memajukan dart suatu fsrand |/ produk darn Facetology. Brand Awareness atau
kesadaran merek dapat dikaitkan sejauh mana sebuah merek dapat dikenal oleh
honsumen. Brand Awareness menurut (Sampurno et al., 2019:37) merupakan

hemampuan pembeln untuk meningkatkan kemampuan ulang suatu label sebagian




suatu grub dalam bagian produk tertentu. Facetology melakuakan branding

melalui iklan untuk membentuk presepsi masyarakat. Salah satu branding yang

dream sunscreen” yang artinya Lra baru tabir surya anda. Facefology

mengingatkan bahwa wanita memiliki keunikan dan kecantikan masing-masing.
facetofogy membantu kecantikan wanita meiaiui make-up yang simpie dan
playful atau ceria. Namun banyak konsumen yang kurang mengetahui kelebihan
merck yang dimiliki olech produk Facetology. Hal ini terjadi karena kurangnya

inovasi dalam pemasaran produk meiaiui media sosial ataupun iangsung kepada

masyarakat,

(Rinnanik, 2021) menyatakan bahwa Promosi Online adalah kegiatan yang
dirancang untuk menginformasikan kepada konsumen tentang produk serta
layanan supaya dikenali serta membujuk konsumen untuk membeli produk atau
jasa yang ditawarkan secara online semacam web serta media sosial.Proses dari
promosi merupakan usaha dari sebuah pemasaran yang mengkomunikasikan
produk maupun jasa kepada masyarkat sebagai alat kontak penjualan yang
menyalurkan info yang tepat, mempengaruhi, memikat dan atau memberitahu
target markel dari produk yang di pasarkan oich perusahaan (i‘auzi, 2020:127).

Facetology merupakan brand skincare yang dapat dikatakan sebagai brand
baru. Meskipun hrand baru, di awal launching Facetology mampu membuat
image yang cukup bagus di benak masyarakal. Facetoiogy merupakan skincare
lokal Indonesia yang diluncurkan pada bulan Februari 2022. Berbeda dengan

Brand lain, produk Facetology ini diproduksi oleh PT Facetology Innovation



Technology yang berpusat di Jakarta Timur. Produk ini didistribusikan secara luas
di seluruh Indonesia melalui berbagai Plaiform online dan retail. Target pasar
untuk produk Facetoiogy ini dimulai dar remaja yang berusia 12 tahun (SMP,
SMA, Mahasiswa) terutapa pada remaja yang baru belajar dan suka
mengeksplorasi make up, selain itu Indonesia tidak banyak mengeluarkan produk
kosmetik dan perawatan wajah khusus remaja. Facetoiogy merupakan produk
yang formulasi produknya dikhususkan dan menyesuaikan dari semua jenis kulit
termasuk pada kulit sensitive. Produk Facetology berfokus pada kecantikan dan
perawatan pribadi memiiiki berbagai kandungan dan manfaat yang berbeda-beda.
yang saat ini lagi banyak diperbincangkan di media sosial karena banyaknya
review-review positif dari produknya karena produk-produknya terbukti bagus.
iViahasiswa daiam menentukan Minat Bell Produk suatu produk didasarkan
pada apa yang dibutuhkan dan pada apa yang paling di inginkan salah satunya
gaya hidup. Gaya hidup yang erat kaitannya dengan perkembangan mengenai
bagaimana kaum milenial saat ini yang peduli dengan penampilan dan selalu
mengikuti perkembangan zaman khususnya Mahasiswa yang menjadi segmentasi
target pasar dari Facetology, umumnya mereka tidak hanya berpakaian rapi tetapi
juga menggunakan riasa wajah untuk menunjang penampiiannya, Selain it
mereka menginginkan produk kosmetik yang cocok untuk kulit sensitive dengan
harga dan kualitas yang cukup terjangkau. Dikalangan mahasiswa Brand
Awareness pun cenderung meningkal, mahasiswa lebih memiiih produk yang
terbukti aman dan bersertifikat BPOM hal ini menunjukan betapa pentingnya

kesadaran merek bagi konsumen agar kosmetik yang dipilih bukan hanya untuk




memenuhi kebutuhan dan keinginannya saja akan tetapi produk yang dipilih tetap
aman bagi keschatan. Selain itu faktor minat beli juga berpengaruh, dalam
menentukan  minat seperti biasa remaja  ataupun mahasiswa selalu mencar
informasi yang berhubungan dengan suatu produk yang akan dibeli dengan
melihat iklan ataupun review melalui media sosial bahkan kerabat dekat sctelah

itu dari informasi tersebut timbui minat untuk membeii suatu produk.

Tabel 1. 1 Survei Pengguna Produk Facetology pada Mahasiswa FKIP

Angkatan 2021
1r Keterangan Jumlah Mahasiswa Persentase ‘
[ Pengguna Facetology 33 Mahasiswa 43.4%
idak Menggunakan 43 iviahasiswa 56,5%
\ Facetology
Total 76 Mahasiswa 100%

(Sumber : Data pengguna produk Facctology Mahasiswa FKIP Angkatan 2021)

Berdasarkan fenomena data survei pra-penelitian yang melibatkan 76
Mahasiswa FKIP Angkatan 2021, Fenomena brand awareness pada kasus ini
menunjukkan bahwa dari lotai 76 responden, lerdapat 33 mahasiswa yang

meng

=
[=

gunakan produk Facetology. Hal ini mencerminkan bahwa sekitar 43.4%
responden telah mengenal dan memilih merek tersebut. Tingginya persentase
pengguna ini mengindikasikan keberhasiian I-acetology dalam menciplakan
kesadaran merek di kalangan mahasiswa. Faktor-faktor yang mungkin mendukung

tingginya brand awareness ini meliputi strategi pemasaran yang efektif, kualitas



produk yang sesuai dengan kebutuhan target pasar, serta aktivitas promosi yang
relevan di lingkungan mahasiswa.

Promost Unline Melalmi Media Sosiai Instagram untuk Facetology
menunjukkan efektivitas yang signifikan. Dengan 69% responden yang mengenal
promosi merek ini melalui akun Instagram dan 71.4% lainnya yang
mengungkapkan Kketertarikan pada Kkonten yang disajikan, terithat bahwa
Instagram berperan penting dalam menarik perhatian audiens. Hal ini
mengindikasikan bahwa strategi pemasaran digital Facetology berhasil
memanfaatkan plaiform Instagram untuk membangun engagement dan
memperluas jangkauan mereknya di kalangan pengguna. Potensi ini dapat
dimaksimalkan lebih jauh dengan memperhatikan tren konten terkini yang disukai
audiens, seperti video pendek, storyteiiing, atau Kolaborasi dengan nfiuencer.
Dengan respons positif ini, Instagram menjadi salah satu kanal yang strategis
untuk memperkuat hubungan dengan pelanggan dan meningkatkan kesadaran
merek.

Minat Beli Produk Facetology menunjukkan adanya kecenderungan positif
dari konsumen. Sebanyak 59% responden menyatakan kesediaan untuk
merekomendasikan produk ini kepada teman dan Kerabat, sementara 40,5%
lainnya tidak. Hal ini mencerminkan adanya kepuasan yang cukup tinggi di
kalangan pengguna, meskipun masih terdapat segmen yang belum sepenuhnya
yakin untuk merekomendasikannya. Seiain itu, sebanyak 76,2% responden
mengungkapkan rencana untuk membeli produk Facetology di masa depan,

menunjukkan minat beli yang cukup tinggi. Namun, 23,8% lainnya menyatakan



sebaliknya, yang bisa menjadi indikator adanya faktor penghambat seperti harga,
kebutuhan yang belum terpenuhi, atau preferensi terhadap merek lain.

Berdasarkan hasil survey yang telah di uraikan di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Brand Awareness dan
Promosi Online Media Sosial Instagram Terhadap Minat Beli Produk
Facetology Pada Mahasiswa FKIP Angkatan 2021 7
1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adaiah Apakah ada Pengaruh Brand Awareness dan Promosi Oniine Media Sosial
Instagram Terhadap Minat Beli Produk Facetology pada Mahasiswa FKIP
Angkatan 2021 Baik Secara Parsial Maupun Simultan?

1.3 Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Brand
Awareness dan Promosi Online Media Sosial Instagram Terhadap Minat Beli
Produk Facetology pada Mahasiswa FKIP Angkatan 2021 Baik decara Parsial
Maupun Simultan.

1.4 Manfaat penelitian

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat secara teorilis dan prakiis. Mianfaat
teoritis dapat memberikan gambaran pengaruh Brand Awareness dan Promosi
Online Media Sosial Intagram tergadap Minat Beli. Adapun manfaat dari
penelitian secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis



Penelitian diharapkan dapat diambil manfaat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan tentang pentingnya pengaruh brand Awareness dan promosi
online mesia sosial instagram terhadap minat beli produk Facetoiogy pada
mahasiswa FKIP Angkatan 2021. Selain itu dapat juga dimanfaatkan sebagai
bahan acuan bagi para peneliti selanjutnya yang relevan dengan peneliti .
Manfaat Prakus
Memberikan informasi bagi para pelaku bisnis untuk mengembangkan strategi
pemasaran yang efektif dengan memanfaatkan Brand Awareness dan promosi
oniine media sosiai instagram terhadap Minat Beii Produk.
1) Bagi Pengusaha
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak pengusaha atau
wirausahawan dengan memberikan gambaran atau masukan serta informasi
mengenai pengaruh Brand Awaraness dan promosi online media sosial
instagram terhadap minat beli produk Facerology pada mahasiswa FKIP
Angkatan 2021.
2) Bagi Universitas Baturaja

Hasil penelitian ini diharapkan diharapkan dapat digunakan sebagai refrensi
atau Kajian baik di tingkat i‘akuitas maupun Universitas, serta menambah
dan memperkaya hasil-hasil penelitian, khususnya yang berkaitan dengan
ekonomi manajemen, hrand awareness, promosi online dan minat beli.

3) Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperluas wawasan dan

pengetahuan mahasiswa tentang pemasaran digital.
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